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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DIGITAL, PERSEPS
KEMUDAHAN, PERSEPSI MANFAAT, SOSIAL DAN POLITIK
TERHADAP NIAT DAN PERILAKU PENGGUNAAN QRIS SEBAGAI
SISTEM PEMBAYARAN DI RETAIL TRADISIONAL
(Studi pada Retail Tradisional di Kabupaten Pringsewu)

Oleh

JIMLY MAJIDI ASAIF

Kehadiran QRIS pada retail tradisiona di Kabupaten Pringsewu sebagai salah
satu sistem pembayaran digital merupakan bagian dari langkah mendukung
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh secara langsung dari literasi keuangan digital, persepsi kemudahan,
persepsi manfaat, sosial dan politik terhadap niat dan perilaku penggunaan QRIS
sebagal sistem pembayaran di retail tradisional (studi pada retail tradisiona di
Kabupaten Pringsewu). Jenis penelitian ini adalah explanative research dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang didapatkan dari kuisioner terdiri
dari 23 pertanyaan dan digukan pada 105 responden, kemudian dianalisis
menggunakan SmartPLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa variabel
literasi keuangan digital, persepsi manfaat, dan politik tidak cukup memengaruhi
niat penggunaan QRIS. Namun, pada variabel persepsi kemudahan dan sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap niat perilaku. Sedangkan variabel niat
penggunaan QRIS diketahui memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
perilaku penggunaan QRIS pada retail tradisional di Kabupaten Pringsewu.
Implikasi dari penelitian ini mendukung adanya pembudayaan sistem ekonomi
berbasis digital. Perlu adanya dukungan dengan pengembangan sarana-prasarana
teknologi, seperti perluasan akses internet, peralihan ke sistem pembayaran
berbasis digital, moderenisasi retail tradisional, dan sebagainya. Agar dapat
terwujud, diperlukan kontribus dari berbagal pihak serta pemangku kebijakan
terkait sehingga isu multidisipliner ini bisa menemukan solusi yang bersifat
holistik.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat,
Sosial, Politik, Niat Perilaku, Perilaku Penggunaan.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF DIGITAL FINANCIAL LITERACY, PERCEIVED
EASE OF USE, PERCEIVED USEFULNESS, SOCIAL AND POLITICAL
ON THE INTENTION AND USE BEHAVIOR OF USING QRISASA
PAYMENT SYSTEM IN TRADITIONAL RETAIL
(Study on Traditional Retail in Pringsewu Regency)

By

JIMLY MAJIDI ASAIF

The presence of QRIS in traditional retail in Pringsewu Regency as one of the
digital payment systems is part of the steps to support the National Non-Cash
Movement (GNNT). This study aims to determine the direct influence of digital
financial literacy, perception of convenience, perception of benefits, social and
politica on the intention and behavior of using QRIS as a payment system in
traditional retail (study on traditional retail in Pringsewu Regency). This type of
research is explanatory research using a quantitative approach. The data obtained
from the questionnaire consisted of 23 questions and were submitted to 105
respondents, then analyzed using SmartPLS. The results of this study indicate that
the variables of digital financia literacy, perception of benefits, and politics do
not sufficiently influence the intention to use QRIS. However, the variables of
perception of convenience and social have a significant effect on behaviora
intentions. While the variable of intention to use QRIS is known to have a
significant influence on the behavior of using QRIS in traditiona retail in
Pringsewu Regency. The implications of this study support the cultivation of a
digital-based economic system. There needs to be support with the development
of technological infrastructure, such as expanding internet access, switching to a
digital-based payment system, modernizing traditional retail, and so on. In order
to be realized, contributions from various parties and related policy makers are
needed so that this multidisciplinary issue can find a holistic solution.

Keywords. Digita Financia Literacy, Perceived Ease of use, Perceived
Usefulness, Social, Politics, Intention, Use Behavior
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semacam 2 sisi mata uang, manusia serta teknolibgiespaut erat; tidak hanya
sandang, pangan, serta papan, teknologi sendialadikii memegang peranan
berarti dalam kegiatan manusia. Salah satu peydrad disantap oleh warga masa
saat ini dalam jumlah besar merupakan teknologiadigTimbulnya teknologi
internet sudah melahirkan generasi baru yang h&kerberbeda dari generasi
lebih dahulu (Suryani, 2013). Sikap manusia sudpardjaruhi secara signifikan
oleh internet, yang tadinya susah diperoleh namaat sni tidak jadi
permasalahan. Tiap tahun, penggunaannya terusrieiea

SURVEI INTERNET

........ INDONESIA

TINGKAT PENETRASI INTERNET

Pertumbuhan Tingkat
Tingkat Penetrasi Penetrasi Indonesia
Internet di Indonesia

> 79.50% ) 78.19% 79-5;’%

r&> 774 o1 % ,
Jumlah Penduduk Terkoneksi 64. 80"-‘/7:'l 70 %
Internet Tahun 2024

—— ; e
221.563.479 Jiwa dari total populasi
278.696.200 jiwa penduduk Indonesia

h o . .

Sumber: www.survei.apjii.or.id

Gambar 1.1 Tingkat Penetrasi Internet Tahun 2024

Bagi statistik survei yang dikeluarkan oleh AsosRenyelenggara Jasa Internet
Indonesia ataupun APJII, pada tahun 2024 henddlgat 221,56 juta pengguna
internet di Indonesia. Dibanding dengan tahun 2@2B terdapat 210, 03 juta



pengguna internet di Indonesia, angka ini naik sabé&,5%. Dari 275,77 juta
penduduk Indonesia, 78,19% merupakan penggunangiteiKenyataannya,
tingkatan penetrasi internet nasional merupaka®%d4pada tahun 2018 serta
bertambah jadi 73,7% pada tahun 2019-2020. Tingkagaetrasi internet setelah
itu naik sekali lagi pada tahun 2021-2022. Tingkgtanetrasi merupakan 80%
pada tahun 2022-2023 serta 77,02% dikala ini. Rleimh menampilkan kalau

literasi internet di golongan warga Indonesia lagjitambabh.

Adopsi teknologi baru oleh konsumen dapat dipertiganleh beberapa faktor.
Sebagian konsumen tertarik pada manfaat langsung gaawarkan teknologi,
dengan fokus utama pada produk pada produk maugpyendn yang dapat
mempermudah serta mempercepat aktivitas yang méakk&an, sebagaimana
dikemukakan olehTheory of Rational ActiofTRA) dari Ajzen & Fishbein
(1980). Semetara itu, kelompok lainnya lebih teotigroleh keinginan merasakan
pengalaman baru, mencari sensasi dan merasakan gamgs berbeda dengan
menggunakan dan bereksplorasi dengan teknologi. Ba&ngan perkembangan
yang pesat, industri besar memanfaatkan momentunurituk memperluas
jaringan bisnis. Industri jasa keuangan misalnyamiinculan layanan berbasis
digital di sektor jasa keuangan dengan beragamasioyang sangat signifikan
saat ini. Kemajuan teknologi ini turut memengarpbia operasional tradisional
dalam sektor jasa keuangan, yang selama ini dikdgrajan regulasi yang ketat,
guna memberikan pengalaman pelanggan yang leb#omedrdan sesuai dengan
kebutuhan mereka (Nisha et al., 2022). Para peladaha menyadari bahwa
teknologi bertujuan sebagai solusi atas berbagaiangan, khususnya dalam
bidang keuangan, yang kemudian dikenal dengamhstéknologi finansial atau
Fintech(Arner, et. al 2015).

Financial Technologyatau yang lazim disebU&inTech menjadi tren baru di
kalangan masyarakat, keberadaannya mempermudahgbewdktivitas produktif
maupun konsumtif seperti bisnis dengan melakukajamian modal secara daring
atau biasa disebut dengan pinjol, juga bisa dilakukebagai alat transaksi jual
beli. Menurut Merlino & Saksonova (2017FinTech mampu menjangkau

pengguna layanan keuangan konvensional karé&m@lech menawarkan



kemudahan akses, sehingga memfasilitasi transaksiangan sekaligus
meningkatkan literasi keuangan. EksisteRsitech dimulai pada pertengahan
abad 20 lebih tepatnya tahun 1950-an dimana kaeitkdiperkenalkan sebagai
alat transaksi terbarukan serta ATM juga mulai dipealkan. Sejak tahun 1970-
an pembelian dan penjualan inventaris digital diaterm komputer mainframe
telah digunakan oleh lembaga keuangan untuk mergagktur file e-trade dan

juga internet tumbuh dengan masif pada dekade a890Rada awal 2000-an
institusi keuangan mulai beralih dari pendekataadisinoal menuju strategi

berbasis teknologi guna meningkatkan kualitas laganereka (Rani, 2021).

Dalam membersamai tren tersebut, Pemerintah Indone®lalui Presiden
Republik Indonesia ke-7 Ir. Joko Widodo meluncurk@nick Response Code
Indonesian Standar(QRIS). QRIS merupakan standar kode QR Nasionalkunt
memfasilitasi pembayaran kode QR di Indonesia yhlogcurkan oleh Bank
Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indorjas§iRl) pada 17 Agustus
2019 (Sumber: qgris.online.com). menurut Gunawan, abf (2023) QRIS
merupakan gabungan kombinasi kode dari berbaggetela sistem pembayaran
kode QR. Melalui pidatonya Bapak Joko Widodo memyaikan Peluncuran
QRIS ini juga bertujuan untuk mengurangi peredanang kartal, diharapkan
dengan berkurangnya uang kartal yang beredar m&ka aneminimalisir

peredaran uang palsu.

Respon masyarakat yang sangat baik terhadap pemmgypembayaran uang
elektronik adalah tercapainya tujuan ekonomi digijang inkulsif agar

perkembangan ekonomi digital di Indonesia dapakdsgribusi secara nyata
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, dan QRI&tdapmbantu mendorong
kemajuan perekonomian bagi UMKM di Indonesia. Ketzad QRIS sebagai

salah satu sistem pembayaran digital merupakarabatzri langkah mendukung
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT), bertujuan untgningkatkan kesadaran
seluruh lapisan masyarakat dan lembaga pemerimtalk utnenggunakan sarana
pembayaran non tunai dalam melakukan transaksingauma yang mudah, aman

dan efisien (Sumber: snki.go.id).



“[rdataboks
Jumlah Konsumen Pengguna QRIS di Indonesia (Januari
2022-Maret 2024)
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Sumber: databoks.katadata.co.id

Gambar 1.2 Jumlah Pengguna QRIS di Indonesia Triwwdn 1 Tahun 2024

Berdasarkan gambar 1.2 diatas yang diterbitkan lalelan databoks, pada Maret
2024 ada sekitar 48 juta konsumers€l) yang menggunakan QRIS. Jumlahnya
meningkat 50% dibanding Maret tahun lajedr-on-yeatyoy) sekaligus menjadi
rekor tertinggi yang baru (Sumber: Databoks.katadatid). Kenaikan pengguna
ini beriringan dengan makin banyaknya pedagamgr¢hant yang melayani
pembayaran dengan QRIS. Pada Maret 2024 sudah a#idars 32
jutamerchantQRIS di Indonesia, tumbuh 28% (yoy). Pertumbuhanskmen

dan pedagang ini juga mendorong naiknya transaksi.

“ijrdataboks

Volume dan Nilai Transaksi QRIS per Bulan (Januari 2020-Maret
2024)

500 Juta 50 Triliun

400 Juta 40 Triliun
% 300 Juta 30 Triliun
% o
é -3
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Q 0
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Volume Transaksi QRIS — Nilai Transaksi QRIS

Sumber: databoks.katadata.co.id

Gambar 1.3 Volume dan Nilai Transaksi QRIS Triwulan1 Tahun 2024



Gambar 1.3 menampilkan bahwa Asosiasi Sistem Pamdrayndonesia (ASPI)
mencatat, pada Maret 2024 volume transaksi QRISingkat 199% (yoy)
menjadi 374 juta transaksi. Kemudian nilai totahsaksinya tumbuh 223% (yoy)

menjadi Rp42 triliun (sumber: www.aspi-indonesiaizoNilai ini menunjukan

bahwa keberadaan QRIS sebagai sistem pembayatahgemulai diterima oleh
masyrakat Indonesia, walau pertumbuhan tersebutralipa sebagian besar
ditopang oleh masyarakat di kota-kota besar died@, dan hanya sebagian

kecil disumbang oleh masyarakat daerah (Gunawaat, &023).

Melalui Kepala Bidang Perdagangan Dinas Kopera&MU Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Pringsewu, Reka Pahléfi, $1.T. menjelaskan bahwa
Kabupaten Pringsewu salah satu Kabupaten/Kota ovif&ai Lampung yang
pertama dalam hal mendukung Gerakan Nasional NaraiT(GNNT) dengan
merealisasikannya pada tahun 2022 dalam prograja lkerupa digitalisasi pasar
tradisional yang salah satunya menerapkan pembayaektronik retibusi €-
retirbusi) di Pasar Gadingrejo. Program tersebut merupakagy yemtama di
Provinsi Lampung bekerjasama dengan PT. Bank Lamp&ehingga dalam
upaya percepatan pertumbuhan transaksi menggun&dals, Kabupaten
Pringsewu merupakan wilayah yang serius dalam nmrendoprogram Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) ini supaya jumlah trarsaembayaran melalui
QRIS dapat meningkat di level daerah.

Tak hanya sampai disitu, pada pertengahan tahuB P@Pnerintah Kabupaten
Pringsewu bersama PT. Bank Lampung melakukan sasaterkait penggunaan
QRIS sebagai sistem pembayaran digital ke 7 (tupdsar milik Pemerintah
Kabupaten Pringsewu yang antara lain: 1) Pasarn@egjo; 2) Pasar Pringsewu;
3) Pasar Pagelaran; 4) Pasar Pardasuka; 5) Pdsana®jo; 6) Pasar Banyumas;
dan 7) Pasar Adiluwih, dimana berdasarkan data giamgiki Dinas Koperasi,

UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ramgsdari ketujuh pasar
tersebut terdapat sekitar 1.522 pedagang. Tak hargyesosialisasikannya saja,
pedagang kemudian diajak untuk mendaftarkan geaaepagamerchantQRIS.

Diketahui dari data yang dicatatkan Kantor PervaakiBank Indonesia Provinsi
Lampung dari berita yang dirilis oleh Viva.co.idg4) dimana jumlah akun atau



merchantyang terdapat di Kabupaten Pringsewu sekitar 88 akun dengan

jumlah pengguna sekitar 72 ribu pengguna.

Beberapa penelitian pernah dilakukan mengenai peaan teknologi terhadap
penggunaan QRIS. Salah satunya adalah penelitialg ydilakukan oleh
Gunawan, et al,. (2023) berjudultie Effect of Using Cashless (QRIS) on Daily
Payment Transactions Using the Technology Acceptaviodel”. Diketahui
bahwa Pengaruh Sosial akan sangat berdampak tprietaepsi Manfaat dan
Persepsi Kemudahan. Penerapashlesdinilai mengalami kemajuan yang baik
dalam penggunaan transaksi melalui QRIS. Hal imlihtg dari pengaruh
responden di setiap wilayah Indonesia. Implemen@d#IS terlihat mengalami
kemajuan yang baik dalam pemanfaatan transaksiunpEngguna QRIS, hal ini
terlihat dari kehadiran responden di setiap wilayadonesia. Namun pada
beberapa kasus, terdapat kekurangan sarana dasrgmasuntuk bertransaksi
melalui QRIS karena masih kurangnya minat menggama&kRIS di wilayah luar
Jabodetabek.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Danarto, et €022) berjudul “Analisis
Faktor-faktor yang Memengaruhi Niat Penggunaan &arjutan Aplikasi Uang
Elektronik di Indonesia”. Penelitian ini menggunakerangka kerj&xpectation-
Confirmation Model (ECM) untuk mengeksplorasi faktor-faktor persepsi
kegunaan, persepsi keamanan dan privasi, kepercayka kepuasan yang
memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan. Sel&in penelitian ini
menyelidiki bagaimana persepsi keamanan dan pridagiat memengaruhi
pengguna. Hasilnya menunjukkan bahwa kegunaandiaagpkan, kepuasan, dan
kepercayaan sangat memengaruhi niat penggunaaeldgtkan aplikasi uang
elektronik. Penyedia aplikasi harus meningkatkammikmen tanggungjawab
keamanan karena dapat memengaruhi kepercayaara daogsung atau tidak
langsung terhadap persepsi keamanan dan privaseliffe ini memberikan
pemahaman dan pedoman untuk meningkatkan niat peagg berkelanjutan

aplikasi uang elektronik, terutama di negara-negarembang.



Musyaffi & K. Kayati (2022) pernah meneliti terkdidampak Kemudahan dan
Risiko Sistem Pembayaran Kode QR: Eksistensi TAM&nelitian tersebut
bertujuan untuk menguji penerimaan pengguna yalitgatidari sisi kemudahan
dan resiko pembayaran kode QR. Temuan dalam risstunjukan adanya
kontribusi terhadap moddlechnology Acceptance ModdTAM) terutama
faktor kemudahan vyang semakin memperkuat peaan penggunaan
pembayaran via Kode QR. Sementara persepskoragiak memiliki dampak

yang signifikan terhadap niat menggunakan siséembayaran melalui Kode

QR.

Sebuah penelitian yang dilakukan Hilale et. al @0thengungkapkan bahwa
peran pengaruh sosial dalam keputusan penerimiaaldgi bersifat kompleks.
perilaku individu dipengaruhi oleh bagaimana merpkacaya orang lain akan
memandang mereka sebagai hasil dari penggunaaolagknDampak pengaruh
sosial terhadap niat bersifat kontingen dan menggnifikan hanya dengan
penyertaan moderator. Sehingga penerimaan terhi@#@plogi QRIS sebagai
sistem pembayaran pada suaterchantdapat dipengaruhi oleh kondisi sosial
utamanya yanga memiliki keterikatan cukup dekatedgegkerabat atau kolega

bisnisnya.

Penelitian lain menungkapkan ada faktor yang jugaatd memengaruhi
penggunaan suatu teknologi. Seperti yang diuangkamieh Alghifari, et al.,
(2024) bahwa dukungan pemerintah menjadi salahfaltar pendukung untuk
pengguna mau menerima teknoldgitech Temuan ini menguatkan gagasan
bahwa kebijakan dan inisiatif pemerintah yang mé&ndg dan memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku adopsi teknoldgimuan ini memperkuat
konsep bahwa kebijakan dan inisiatif pemerintalgyaendukung sangat penting
dalam memengaruhi keterbukaan masyarakat untuk rmene&lan mengadopsi
inovasi baru, khususnya inovasi dalam transaksigota pembayaran.

Menurut, Jogiyanto (2011) salah satu teori yang bsmas mengenai konsep
model penerimaan teknologi adal@bchnology Acceptance Mod@lAM) yaitu
suatu model penerimaan sistem tekonolgi informasigyakan digunakan oleh
pemakai. Model ini memiliki tujuan untuk menjelaskéaktor-faktor kunci dari



perilaku pengguna teknologi informasi terhadap perean pengadopsian
teknologi informasi tersebut (Ferda, et al., 2014pnsep TAM menawarkan
sebuah teori sebagai landasan untuk mempelajari damahami perilaku
pemakai dalam menerima dan menggunakan sistemmagdy konsep yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi kimhan penggunaan
(perceived ease of uUsepersepsi kemanfaatapefceived usefulnesperilaku
penggunaan untuk tetap menggunak&eh@vioral intentiop dan perilaku
penggunaanbghavioral intentiopy Davis (1989). Kemudian untuk membangun
sebuah konstruk model penelitian yang komprehepsiigliti memandang peran
faktor sosial menjadi penting ketika seseorang akagnggunakan sebuah
teknologi, utamanya dalam sebuah ekosistem ekonyamg dimana perilaku
penggunaan akan besar perannya dipengaruhi olabr faksial disekitarnya.
Venkatesh et al. (2003) dalam teori yang ia kemakajaituUnified Theory of
Acceptance and Use Technolo@yTAUT) yang menempatkasocial influence

sebagai prediktor langsung niat penggunaan selelablogi.

Salah satu dorongan yang juga dapat memengaruggpeaan sebuah teknologi
dalam ekosistem ekonomi ialah adanya dorongan plmangku kebijakan.
Adanya political will dari para pemangku kebijakan dalam menggalakkan
penggunaan QRIS pada suatu iklim perekonomian aegabukti berpengaruh
signifikan, sehingga dapat memengaruhi niat makganantuk menggunakannya
(Khan et al., 2023; Noreen et al., 2022). Dorongasebut juga perlu dibersamai
oleh pemberian pemahaman terhadap pengguna, agggyrea dapat terliterasi
dengan baik dan meminimalisir terhadap resiko. Ramditerasi keuangan dapat
memberikan pemahaman mengenai berbagai keunturaygamednfaat yang bisa
mereka dapatkan: menggerakkan niat masyarakat omtnggunakannya (Ashoer
et al. 2024). Sehingga peneliti juga merasa pemambahkan variabel politik
dan literasi keuangan digital untuk mengetahui kidliterasi pada pedagang
retail tradisional dan sejauh mana faktor politiemembatani antara kehadiran
sebuah teknologi dengan niat pemakaian QRIS selsjmiah pilihan dalam

metode pembayaran.



Dari paparan latar belakang diatas peneliti téetarmntuk meneliti kembali
variabel-variabel yang sudah pernah dilakukan [eoel kemudian
menambahkan beberapa pariabel lain, Sehingga peadelit@n ini peneliti
memilih judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN DIGITAL, PERSEPSI
KEMUDAHAN, PERSEPSI MANFAAT, SOSIAL DAN POLITIK PAD A NIAT
DAN PERILAKU PENGGUNAAN QRIS SEBAGAI SISTEM PEMBAYA RAN DI
RETAIL TRADISIONAL (Studi pada Retail Tradisional di Kabupaten

Pringsewu).

1.1 Rumusan Masalah

1. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengamgtifikan
terhadap Niat Penggunaan QRIS?

2. Apakah Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan atkap Niat
Penggunaan QRIS?

3. Apakah Pengaruh Sosial berpengaruh signifikan daqiha Niat
Penggunaan QRIS?

4. Apakah Literasi Keuangan Digital berpengaruh sigaif terhadap Niat
dari penggunaan QRIS?

5. Apakah Pengaruh Politik berpengaruh signifikan addp Niat dari
penggunaan QRIS?

6. Apakah Niat berpengaruh signifikan terhadap PaniRknggunaan QRIS?

1.2 Tujuan Penelitan

1. Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Digitahadap Niat
Penggunaan QRIS.

2. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan tgrhaliat
Penggunaan QRIS.

3. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Manfaat terhbiipPenggunaan
QRIS.

4. Untuk mengetahui pengaruh Sosial terhadap Niatdrerapn QRIS.

5. Untuk mengetahui pengaruh Politik terhadap Niatgganaan QRIS.
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6. Untuk mengetahui pengaruh Niat terhadap Perilakngenaan dari
penggunaan QRIS.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis, sebagai refrensi tambahan khdsdnau administrasi
(bisnis) pada fokus keilmuan dibidang pemasaransk$nya tentang

perilaku konsumen dalam penggunaan teknologi inksim

2. Manfaat Praktis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refsr atau masukan bagi
peneliti selanjutnyaada fokus keilmuan dibidang pemasaran khususnya
tentang perilaku konsumen dalam penggunaan tekinalofgrmasi
mengenai analisis teori model penerimaan teknol@gAM) dalam

penggunaan QRIS sebagai alat transaksi pembayaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Konsumen

Kotler dan Keller (2016), perilaku konsumen yaitu sebaga studi tentang
bagaimana tindakan individu, organisasi, dan kelompok dalam membeli, memilih
dan menggunakan ide, produk maupun jasa dalam memuaskan kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Konsep pendekatan perilaku konsumen menggarkan agar
pemasar cenderung memiliki orientas lebih kepada pelanggan dan bukan hanya
sekedar menjual apa yang diproduksi perusahaan. Perilaku konsumen merupakan
hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. Ketika
memutuskan akan membeli suatu barang atau produk, konsumen selau
memikirkan terlebih dahulu barang yang akan dibeli. Fokus dari perilaku
konsumen adalah bagaimana individu membuat keputusan untuk menggunakan
sumber daya mereka yang telah tersedia untuk mengkonsumsi suatu barang.

Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen.

Kotler dan Keller (2016) Perilaku konsumen merujuk pada bagaimana konsumen
secara individu membuat keputusan pembelian dengan menggunakan sumber-
sumber yang tersedia dan kemudian ditukar dengan barang atau jasa untuk
dirasakan manfaatnya. menggambarkan bagaimana model perilaku konsumen

dapat dipelgjari seperti pada gambar 2.1 berikut.

Consumer
Psychology
Motivation
Marketing Other Perception Buying Purchase
Stimuli Stimuli Leaming Decision Process Decision
| Memory
Products & services | Economic Problem recognition Product choice
Price Technological Information search Brand choice
Distribution Political Evaluation of Dealer choice
Communications Cultural alternatives Purchase amount
Consumer Purchase decision Purchase timing
Characteristics Post-purchase Payment method
behavior
Cultural
Saocial
Personal

Sumber: Kotler Keller (2016)
Gambar 2.1 Moddl Perilaku Konsumen
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2.2 Theory of Planned Behavior (TPB)

Menurut Azwar (2011) teori perilaku terencana (Theory Of Planned Behavior)
merupakan perluasan dari Theory Of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan
oleh Icek Ajzen dan Martin Fishben pada tahun 1980. Ajzen dan Fishben
mengembangkan teori perilaku terencana dengan menambah konstruk yang belum
ada di Theory Of Reasoned Action yaitu persepsi kontrol perilaku (Behavioral
Control). Teori perilaku terencana bertujuan untuk memprediksi dan memahami
dampak dari niat berperilaku, mengidentifikasi strategi untuk merubah suatu
perilaku serta menjelaskan perilaku nyata manusia. Teori perilaku terencana
mengansumsi bahwa manusia yang bersifat rasional akan menggunakan informasi
yang ada secara sistematik kemudian memahami dampak perilakunya sebelum

memutuskan untuk mewujudkan perilaku tersebut.

Theory Of Planned Behavior (TPB) mengena kemungkinan bahwa banyak
perilaku yang semuanya di bawah kontrol penuh individu. Dalam Teori perilaku
terencana, perilaku yang ditampilkan individu timbul karena adanya intensi untuk
berperilaku (Bursan, 2010). Intenst merupakan indikas seberapa keras seseorang
berusaha untuk menampilkan suatu perilaku. Jadi, semakin keras niat seseorang
untuk terlibat dalam suatu perilaku maka semakin besar pula kecenderungan
orang untuk melakukan perilaku tersebut. Intensi individu untuk menampilkan
suatu perilaku adalah kombinasi dari sikap untuk menampilkan perilaku tersebut
dan norma subjektif. Sikap individu terhadap perilaku meliputi kepercayaan
mengenai suatu perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma subjektif,

kepercayaan-kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh.

TPB sukses dalam memprediksi dan menjelaskan maksud dari perilaku seseorang
dan digunakan dalam berbaga penelitian untuk menganalisis model perilaku
seseorang. TPB menyatakan bahwa capaian perilaku tergantung dari tingkat
motivasi dan kemampuan (behavioral control). Menurut Achmad (2008), TPB
sendiri terdiri dari tiga konstruks yang secara kolektif menggambarkan
kemampuan pengendalian seseorang atas perilaku yang dihasilkan, yaitu:
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Sikap Terhadap Perilaku
(Attitude toward the
behavior)

Perilaku
(Behavior)

Norma Subjektif
(Subjective Norm)

Niat
(Intention)

Persepsi Kontrol
Perilaku
(Perceived Behavioral
Control)

Sumber: Ajzen (1985)
Gambar 2.2 Theory Planned Behavior (TPB)
2.2.1 Sikkap

Sikap dianggap sebagai variabel pertama dari perilaku. Sikap adalah kepercayaan
positif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Kepercayaan atau
beliefs ini disebut behavioral beliefs. Seorang individu akan berniat untuk
menampilkan suatu perilaku tertentu, ketika seseorang menilainya secara positif.
Sikap ditentukan oleh kepercayaan individu mengena konsekuensi dari
menampilkan suatu perilaku (behavioral beliefs), ditimbang berdasarkan hasil
evaluas terhadap konsekuensinya (outcome evaluation). Sikap tersebut dipercaya
memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku dan dihubungkan dengan norma
subjektif dan Behavioral Control.

2.2.2 Norma Subjektif

Norma subjektif diasumsikan sebagai suatu fungsi dari beliefs yang spesifik
seseorang setuju atau tidak setuju untuk menampilkan suatu perilaku.
Kepercayaan yang termasuk dalam norma subjektif (normative beliefs). Seorang
individu akan berniat menampilkan suatu perilaku tertentu, jika mempersepsi
bahwa orang lain yang penting berpikir bahwa ia seharusnya melakukan hal
tersebuit.
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2.2.3 Kontrol Perilaku

Seseorang memiliki kendali sepenuhnya, ketika tidak terdapat hambatan apapun
untuk menampilkan suatu perilaku. Dalam keadaan ekstrim yang sebaliknya,
mungkin sama sekali tidak terdapat kemungkinan mengendalikan suatu perilaku,
karena tidak adanya kesempatan, karena tidak adanya sumber daya atau
ketrampilan. behavioral control menunjuk suatu dergjat dimana seorang individu
merasa bahwa tampil atau tidaknya suatu perilaku di bawah kendalinya. Orang
cenderung tidak akan membentuk suatu intensi yang kuat untuk menampilkan
suatu perilaku tertentu, jika tidak memiliki kesempatan untuk melakukannya
meskipun bersikap positif dan percaya bahwa orang lain yang penting baginya
akan menyetujuinya. Jalur langsung dari  behavioral control ke perilaku
diharapkan muncul ketika terdapat keselarasan antara persepsi mengenai kendali
dan kendali yang aktual dari seseorang atas suatu perilaku.

2.3 Moded Penerimaan Teknologi (TAM)

Davis pada tahun 1989 pertama kali mengemukakan Technology Acceptance
Model (TAM) atau Teori Model Penerimaan Teknologi. TAM Merupakan teori
sistem informasi yang membuat model tentang proses pengguna mau menerima
dan menggunakan teknologi. model ini menjelaskan bahwa ketika pengguna
menggunakan sistem informasi, sejumlah faktor mempengaruhi keputusan mereka
mengena bagaimana dan kapan menggunakan sistem informas tersebut. Model
TAM diadopsi dari model Theory of Reasoned Action (TRA), yaitu teori tindakan
yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishben dan Ajzen (1975), dengan satu
premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal akan
menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Menurut Gunawan, et a (2023)
pada dasarnya Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu metode
yang berfokus pada perilaku seseorang ketika menggunakan suatu sistem aplikasi
atau yang berhubungan dengan teknologi, yang dapat menghasilkan tingkat
kepuasan dari penggunaan teknologi yang dirasakan oleh pengguna.
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TAM berfokus pada dua konstruk utama yaitu Usefulness (PU), mengacu pada
pandangan seseorang tentang sgjauh mana teknologi dapat meningkatkan kinerja
atau efektivitas dalam melaksanakan tugas tertentu dan Ease Of Use (PEOU)
yang mengkarakterisasikan persepsi mengena kesederhanaan mempelgari dan
menggunakan teknologi (Sus, et al, 2024). Persepsi mengenai teknologi berbeda-
beda antar individu dengan individu lainnya. Persepsi mereka mengenai teknol ogi
berawal dari proses keyakinan mengenai teknologi. Penerimaan pemakai terhadap
sistem teknologi informasi dapat didefiniskan sebagai kemauan yang nampak
diddam kelompok pengguna untuk menerapkan sistem teknologi informasi
tersebut dalam pekerjaannya. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan
teori yang dapat dijadikan dasar pengembangan studi empiris mengenai kesiapan
adanya pemanfaatan teknologi yang baru. Sampai saat ini teori TAM dianggap
teori yang paling relevan dalam memprediksi keinginan maupun kesigpan untuk
mengadops suatu teknologi, hal ini dikarenakan TAM telah banyak digunakan
dengan berbaga penelitian maupun yang telah diverifikasi oleh beberapa situasi,
kondisi dan objek yang penelitian yang berbeda-beda untuk mengkaji perilaku
penerimaan teknologi individu dalam berbaga konstruks sistem informasi
(Ashoer, 2024). TAM memiliki kelebihan yang penting diantaranya, model ini
merupakan model yang parsimoni yaitu model yang sederhana tetapi valid
(Noviarni, 2017). Oleh karena itu, sampai saat ini teori TAM masih relevan untuk

menerjemahkan kesiapan pengguna dalam memanfaatkan teknologi informasi.

Perceived
Usefulness
()]

A Attitude Behavioral
External . Actual
i Toward Intention to
Variables Using (A) Use (B) System Use
/"

Perceived
Ease of Use

(E)

Sumber: Davis (1989)
Gambar 2.3 Technology Acceptance Model (TAM) Model
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2.3.1 EaseOf Use (Persepsi Kemudahan)

Persepsi kemudahan (ease of use) didefinisikan sebagal sejauhmana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Adhipura
(2015) mendefinisikan perceived ease of use sebagai keyakinan akan kemudahan
penggunaan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa teknologi/sistem tersebut
dapat digunakan denga mudah dan bebas dari masalah. Intensitas penggunaan dan
interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan
penggunaan. Berdasarkan definis diatas dapat disimpulkan bahwa perseps
kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (bailk waktu dan tenaga)
seseorang didalam mempelgari teknologi informasi. Perbandingan kemudahan
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan sistem yang baru
bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja dengan sistem
lama.

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinsikan sebagai
suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah
dipahami. Davis (1989), memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan
teknologi antaralain meliputi:

1. Teknologi dapat dengan mudah dipahami;

2. Teknologi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna;

3. Teknologi dapat dengan mudah meningkatkan keterampilan pengguna;

4. Teknologi dapat dengan mudah dioperasikan.

2.3.2 Usefulness (Persepsi Manfat)

Pengertian manfaat penggunaan (usefulness) menurut davis (1989), menyatakan
bahwa definss kemanfaatan adalah sgjauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Kemanfaatan tersebut
merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem
informasi, adopsi dan perilaku para pengguna. Kemanfaatan juga didefinisikan
sebagai probabilitas subyektifitas individu bahwa pemakaian sistem aplikasi
tertentu akan meningkatkan kinerja individu yang bersangkutan dalam konteks

oragnisasi atau perusahaan.
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Kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan (ease of use) mempunya pengaruh
langsung terhadap Niat (Behavior Intention). Pengguna teknologi akan
mempunyai niat untuk menggunakan teknologi (niat) jika merasa sistem teknol ogi
bermanfaat dan mudah digunakan. Kemanfaatan juga mempengaruhi kemudahan
tapi tidak sebaliknya. Pengguna sistem akan memakai sistem jika bermanfaat baik
sistem itu mudah digunakan atau tidak mudah digunakan, Musyaffi dan Kayati
(2020).

Davis (1989), mendefinisikan kemanfaatn (Usefulness) sebagai suatu tingkatan
dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat
meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.berdasarkan definisi tersebut dapat
diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan komputer atau teknologi sistem
informasi dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja serta efisiensi waktu bekerja
orang yang menggunakannya. Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan
frekuens penggunaan dan keragaman (diversity) aplikasi yang dijalankan.
Menurut Chin. W dan Tood (1995), kemanfaatan dapat dibagi dalam dua kategori,
yaitu:
1. Kemanfaatan dengan estimas satu faktor:

a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier);

b. Bermanfaat (usefull);

c. Menambah produktifitas (increase productifity);

d. Mempertinggi efektifitas (enhance effectiveness).

2. Membangun kinerja pekerjaan (improve job performance) kemanfaatan
denagn estimas dua faktor. Kemanfaatn dengan estimas dua faktor oleh
Chin. W dan Tood (1995), dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu
kemanfaatan dan efektifitas, dengan dimens masing-masing yang
dikelompokkan sebagai berikut:

a. Kemanfaatan meliputi dimensi;
- Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier);
- Bermanfaat (usefull);
- Menambah produktifitas (increase productifity).

b. Efektifitas meliputi dimensi
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- Mempertinggi efektifitas (enhance effectiveness);
- Membangun kinerja pekerjaan (improve job perfor mance).

Maka dengan seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan
dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut maka persepsi manfaat akan
berdampak terhadap sikap yang timbul dari penggunaan teknologi.

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemanfaatan dari
penggunaan komputer atau sistem informasi dapat meningkatkan kinerja, prestasi
kerja serta efisiensi waktu bekerja orang yang menggunakan. Suatu sistem dapat
dikatakan baik jika pengguna yakin bahwa dalam eksistens suatu hubungan dan
kinerjaterdapat hubungan yang positif. Bahwa ada 6 indikator dalam membangun
kemanfaatan (usefulness (Davis, 1989), yaitu bahwa suatu sistem dapat

menci ptakan:

Pekerjaan menjadi |ebih cepat;

Peningkatan kinerja;Peningkatan produktifitas;
Efektifitas kerja;

Peningkatan produktifitas;

Kemudahan dalam bekerja; dan
Penyederhanaan dalam bekerja.

o g~ w D

2.3.3 Attitude Toward Using (Sikap Terhadap Penggunaan)

Sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi dan kesiapan antisipatif, predisposis
untuk menyesuaikan diri pada situasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah
respon terhadap stimuli sosia yang telah terkondisikan. Sikap merupakan penentu
yang penting dalam tingkah laku manusia karena pembentukan sikap tidak terjadi
dengan sendirinya atau secara sembarangan melainkan pembentukannya
senantiasa berlangsung secara intensif dalam interaksi manusia dan berkenaan
dengan dternatif yaitu senang atau tidak senang, mendukung atau tidak
mendukung, menjauhi atau tidak menjauhi, Azwar (2011). Menurut Ajzen dan
Fishben (1975), sikap merupakan sgjauh mana seseorang menyukai teknologi
tertentu, dan sikap seseorang terhadap teknologi tersebut dapat berupa sikap yang
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positif maupun negatif. Maka dari itu konsumen akan melanjutkan penggunaan
sebuah teknologi yang positif terhadap aktifitas tersebut. Sikap (attitude) dapat
berupa respon yang diberikan terhadap suatu objen, maupun suatu merk. Sikap
tergantung dari standar nilai yang diberikan oleh seorang induvidu, yang dapat
mewakili standar pribadi tentang baik atau buruk, benar atau salah, dan
sebagiannya, dimana sikap relevan terhadap perilaku mengonsumsi suatu produk
terbentuk dari pengalaman langsung menggunakan prosuk tertentu (Dwika, 2023).
Daam TAM disebutkan bahwa sikap dapat mendorong adanya Niat (Leon, 2018).
Dwika (2023) juga menjelaskan bahwa sikap dapat dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan yang nantinya akan mengacu pada sikap positif maupun negatif dari

seseorang, untuk keterlibatan dalam perilaku tertentu.
Sikap dapat dibentuk atau berubah dengan berbagai macam cara, yaitu antaralain:

1. Adops
Kegadian dan peristiwa yang terjadi berulang dan terus menerus, lama
kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri individu dan
mempengaruhi terbentuknya suatu sikap.

2. Diferensias
Bertambahnya pengalaman sgaan dengan bertambahnya usia, maka ada
hal-ha yang tadinya dianggap segenis kini dipandang tersendiri lepas dari
jenisnya terdapat objek tersebut dapat terbentuk sikap terendiri pula.

3. Integrasi
Pembentukan sikap disini terdapat secara bertahap di mulai dengan
berbagai pengalaman yang berhubungan dengan suatu hal tertentu.

4., Trauma
Pengalaman atau kegjadian yang mengejutkan, yang meninggalkan kesan
mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan. Pengalaman yang
traumatis dapat menyebabkan terbentuknya sikap komponen.

5. Tingkatan sikap
Sama halnya dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan,

yaitu:
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a.  Menerima, diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (obyek). Kondisi ini memberikan perasaan
yang nyaman pada subyek sehingga stimulus yang diberikan obyek
dapat dengan mudah untuk diterima.

b. Merespon, diartikan jawaban apabila ditanya yang diberikan adalah
indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan
atau mengerjakan tugas yang diberikan.

c. Menghargai, mengajak orang untuk mengerjakan taua mendiskusikan
suatu masalah adalah indikasi suatu sikap tingkat tiga.

d. Bertanggung jawab, terhadap atas seagala sesuatu yang telah dipilih

dan tentu memiliki resiko merupakan sikap yang paling tinggi.

2.3.4 Behavioral Intention to Use (Niat)

Behavioral intention to use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap
menggunakan suatu teknologi, Wibowo (2006). Minat perilaku dapat dilihat dari
tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan
menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan serta
keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseorang akan melakukan suatu
perilaku jika mempunyal keinginan atau minat untuk melakukannya. Menurut
Peter dan Olson (2000), intention adalah sebuah rencana untuk terlibat dalam
suatu perilaku khusus guna mencapai tujuan. Sementara itu Assael (1992),
mendefinsikan minat beli (intention to buy) merupakan perilaku yang muncul
sebagal respon terhadap obyek atau juga merupakan minat pembelian yang
menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Minat beli
menurut Assael (1992), juga merupakan perlaku yang muncul sebagai respon
terhadap obyek, atau bisa juga merupakan minat pembelian ulang yang
menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang.

Tricomponent attitude model sikap terdiri dari komponen kognitif, afektif dan
konatif. Kognitif lebih mengacu pada proses mental dan struktur pengetahuan
yang dilibatkan dalam tanggapan seseorang dalam lingkungannya. Sedangkan
afektif merupakan proses menta yang melibatkan perasaan, sehingga
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menimbulkan tanggapan-tanggapan yang beragam dalam penilaian positif atau
negatif. Konatif adalah kompenen terakhir dari Tricomponent attitude model,
konatif berkaitan dengan kemungkinan atau kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan atau berperilaku berkenaan dengan sikap tertentu.
Ashoer et a. (2024), menyebutkan terdapat beberapa indikator dalam pemenuhan
sebuah niat terhadap penggunaan teknologi, yaitu:

1. Penggunaan secarateratur di masa depan;
2. Keinginan menggunakan untuk bekerja;

3. Rencana penggunaan yang lebih intens,
4

. Berbagi pengalaman kepada orang lain.

2.3.5 UseBehavioral (Perilaku Penggunaan)

Perilaku penggunaan dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi
dan duras waktu penggunaan teknologi (Davis, 1989). Seseorang akan puas
menggunakan sistem jika mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah
digunakan dan akan meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin dari
kondis nyata pengguna (Wibowo, 2006). Sehingga dapat diketahui bahwa
pemakaian nyata merupakan kondisi yang sesungguhnya dari penggunaan
teknologi, diukur dari frekuens dan durasi waktu penggunaan teknologi.
pengguna akan puas terhadap teknologi apabila dirasa mudah untuk digunakan
dan dapat meningkatkan produktifitas. Sharma, et a. (2024), menyebutkan
terdapat 3 indikator utama perilaku penggunaan sebuah teknologi, yaitu:

1. Tingginyafrekuensi penggunaan;
2. Adanya peningkatan penggunaan;

3. Timbul ketergantungan terhadap penggunaan teknologi.

24 UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)

Model UTAUT merupakan model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh
Vankatesh, et al. (2003) dengan mengkombinasikan delapan model penerimaan
teknologi lainnya (Jogiyanto, 2011). Model ini menggambarkan faktor-faktor

yang mempengaruhi penerimaan individu terhadap teknologi informasi. Pada
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model UTAUT terdapat empat konstruk atau variabel yang menjadi faktor
penentu langsung yang bersifat signifikan terhadap perilaku penerimaan maupun

penggunaan teknologi.

Performance
Expectancy

Effort
Expectancy

Behavioral Use

Intention /.; Behavior

Social
Influence

Facilitating
Conditions

Voluntariness
of Use

‘ Gender ‘ Age ‘ Experience

Sumber: Venkatesh, et al (2003)
Gambar 24 UTAUT Mod€

Keempat variabel tersebut adalah Ekspektasi kinerja (performance expectancy),
Ekspektasi usaha (effort expectancy), Pengaruh sosial (social influence), Kondisi
fadilitas (facilitating condition). Selain keempat variabel tersebut, terdapat empat
mediator lainnya yang berfungsi sebagai mediator yang memperkuat pengaruh
keempat variabel utama terhadap penerimaan maupun penggunaan teknologi.
Keempat mediator tersebut adalah jenis kelamin, umur, pengalaman, dan
kesukarel aaan.

24.1 Performance Expectancy

Tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi dapat membantu
memaksimalkan kinerjanya. Faktor ini dibangun dari konstruk beberapa model
atau teori sebelumnya, antara lain: 1) Usefulness dari TAM/TAM2 dan c-TAM-
TPB, yaitu tingkat keyakinan seseorang bahwa teknologi yang digunakan dapat
meningkatkan kinerjanya; 2) Extrinsic Motivation dari MM, yaitu persepsi
pengguna bahwa teknologi yang digunakan dapat memberikan hasil yang lebih



23

baik untuk pekerjaannya; 3) Job-fit (MPCU), yaitu kapabilitas suatu teknologi
dalam meningkatkan kinerja; 4) Relative Advantage dari IDT, yaitu sgauh mana
penggunaan sebuah teknologi dirasa memberikan hasil yang lebih baik daripada
sebelum menggunakannya; 5) Outcome Expectations dari SCT, yaitu harapan
yang ingin dicapal seseorang dalam menggunakan suatu teknologi, mencakup
harapan pribadi dan harapan untuk pekerjaannya.

2.4.2 Effort Expectancy

Persepsi seseorang tentang tingkat kemudahan penggunaan suatu teknologi.
Faktor ini dibangun dari beberapa konstruk model atau teori sebelumnya, antara
lain: 1) Ease of Use dari TAM/TAMZ2, yaitu tingkat keyakinan seseorang akan
kemudahan sebuah teknologi; 2) Complexity dari MPCU, yaitu kompleksitas
suatu teknologi untuk dipahami dan digunakan oleh seseorang; 3) Ease of Use
dari IDT, yaitu tingkat kesulitan yang dirasakan oleh pengguna dalam
menggunakan sebuah teknologi.

2.4.3 Facilitating Condition

Kondis fasilitas (facilitating condition) didefiniskan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk

mendukung sistem.

2.4.4 Social Influence

Venkatesh (2003) mendefinisikan social influence dengan ukuran seberapa
percaya seseorang terhadap orang lain dalam mempengaruhi perilaku dalam
memakai suatu teknologi baru. Pengaruh sosial mempengaruhi emosional melalui
garan, bentukan, dan bujukan lingkungan sekitar. Pengaruh sosiad memiliki
dampak yang cukup besar dalam mempengaruhi pikiran seseorang ketika
mengambil pilihan tertentu. Pengaruh ini bisa bersumber dari keluarga, tetangga,

teman, hingga dari public figure tertentu yang diikuti.

Keyakinan individu dalam memakai teknlogi bergantung pada opini lingkungan
sekitar terhadap teknologi tersebut, apakah masyarakat mendukung ataupun tidak
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mendukung. Pengaruh Sosial merupakan tingkatan di saat jaringan sosial berupa
sinya atau pesan dari orang lain dapat mempengaruhi tingkah laku masyarakat,
yang menimbulkan terciptanya nilai sosial. Faktor sosial berupa lingkungan kerja
atau pergaulan, besar pengaruhnya pada pola pikir seseorang yang menetap di
dalamnya. Pengaruh Sosia juga memberi pengaruh pada seseorang melalui pesan-
pesan yang berisi harapan sosial serta tingkah laku yang diamati orang lain.
Terdapat beberapa indikator yang membangun konstruk dalam pengaruh sosial,

antaralain:

1. Subjective Norm, yakni persepsi individu akan suatu ha boleh dan tidak
boleh dikerjakan menurut seseorang yang penting baginya.

2. Social Factor, dimana ini merupakan perasaan dalam diri terhadap kultur
suatu kelompok dan keputusan setuju di dalamnya dipengaruhi oleh
seseorang pada situasi tertentu

3. Image atau citra, yaitu inovas yang digunakan dirasa mampu meningkatkan
status sosial dari seseorang salah satunya dengan berbagi pengalaman kepada

orang lain.

25 Literas Keuangan Digital

Literass Keuangan Digital didefiniskkan sebagai konsep multi-aspek yang
mencakup berbagai pengetahuan dan kesadaran mengenai produk dan layanan
keuangan digital (Morgan et al., 2019). Literas Keuangan Digital juga berkaitan
dengan pemahaman risiko keuangan digital, pemahaman strategi mitigasi risiko,
dan keakraban dengan hak-hak konsumen dan prosedur penyelesaian sengketa
(Morgan et al., 2019). Studi ini menila Literass Keuangan Digital dengan
menanyakan tentang kesadaran dan pengetahuan responden tentang metode
pembayaran digital yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari, strategi
untuk managjemen risiko, dan berbagal jenis produk keuangan digital (Ravikumar
et a., 2022). Puschmann (2017) menjelaskan teknologi keuangan (Fintech)
sebagal penggunaan teknologi baru yang berupaya meningkatkan dan
mengotomatiskan penyampaian dan penggunaan layanan keuangan. Intinya,

fintech adalah penggunaan perangkat lunak, aplikasi, dan platform digital untuk
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menyampaikan layanan keuangan kepada konsumen dan bisnis melalui perangkat
digital. Fintech digunakan untuk membantu pemilik bisnis, perusahaan, dan
konsumen mengelola operasi, proses, dan kehidupan keuangan mereka dengan
lebih baik (Nathan et a., 2022).

FinTech mencakup inovas digital dan inovasi model bisnis. Inovas ini
berkontribusi untuk mendobrak hambatan teknis yang ada, memfasilitasi akses ke
layanan keuangan, dan membangun jaringan dengan perusahaan yang ada,
sehingga meningkatkan pembukaan peluang baru dan mempromosikan semangat
kewirausahaan. FinTech memiliki fitur-fitur unggul seperti menghemat waktu,
mengurangi biaya, meningkatkan akses pelanggan, dan mengelola risiko secara
efektif (Hua et a., 2019). Selain itu, Fintech memberikan inovasi dalam solus
keuangan yang sering digunakan untuk perusahaan rintisan yang didukung oleh
teknologi informasi (Puschmann, 2017). Fintech mengintegrasikan perubahan
teknologi canggih ke dalam inovas sektor keuangan, yang berkontribusi pada
pembentukan alat, teknologi, dan pasar keuangan baru yang berorientasi
kelembagaan. Terdapat kesenjangan yang signifikan dalam tingkat literasi
keuangan antara negara berkembang dan negara maju (Phung, 2023). Fintech juga
dapat didirikan dengan lebih mudah di negara mau, di mana regulasi pasar dan
infrastruktur teknis sudah ada. Infrastruktur ini, ditambah teknologi yang
terjangkau, merupakan kunci untuk menciptakan inovasi keuangan yang
berkelanjutan dan unik (Puschmann, 2017). Pembentukan fintech lebih sering
terjadi di negara-negara yang akses terhadap pinjamannya lebih sulit (Hasan et al.,
2023).

2.6 Politik

Pemerintah memainkan peran penting dalam mendorong pengembangan
lingkungan yang kondusif untuk layanan QRIS (Khan et a., 2023), termasuk
membuat sebuah rekayasa sosia dan penerapan regulasi QRIS, agar masyarakat
lebih mudah untuk menerima hal baru (UNSGSA., 2019). Dalam studi ini,
mencakup aktivitas yang terkait dengan pengembangan infrastruktur, kerangka

hukum, dan regulasi yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan layanan



26

QRIS. Sebuah studi sebelumnya yang dilakukan di Pakistan, yang dicirikan
sebagal negara berpenghasilan menengah ke bawah, menunjukkan keberhasilan
penerapan kebijakan dan strategi inklus keuangan dari pemerintah, karena
pendekatan inovatif yang penting, khususnya penerapan Fintech sebaga katalis

untuk memperluas cakupan layanan keuangan (Noreen et al., 2022).

Berdasarkan perspektif ini, QRIS sebagai inovasi dalam transaksi platform
pembayaran seluler, dapat dilihat sebagal aat yang membuka peluang bagi
keterlibatan segmen masyarakat yang lebih luas. Studi sebelumnya mengamati
bahwa negara-negara yang menerapkan langkah-langkah regulasi yang efektif
untuk mendukung inisiatif-inisiatif ini cenderung menyaksikan tingkat aktivitas
keuangan yang lebih tinggi di kalangan perempuan (Aziz et al., 2022). Studi
sebelumnya menyoroti signifikanss dan pengaruh positif Pemerintah dalam
memajukan industri Fintech (Khan et a., 2023). Alghifari, et a (2024)
menyebutkan ada beberapa indikator yang dalam melihat kehadiran pemerintah
antaralain:

1. Adanya program yang terkait;

2. Adanya aturan/kebijakan;

3. Penyediaan fasilitas.

2.7 Penditian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan.
Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan pendlitian ini, maka
dalam kegjian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil peneltian terdahulu
sebagal berikut:

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

Nama | +hun Judul Hasil Pendlitian
Peneliti
(Ashoer, et 2024 | Mobile Fintech, 1. Digital financial
a.) Inklusi Keuangan literacy (DFL)
Digital, dan memiliki pengaruh
K esenjangan Gender positif dan signifikan
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di Dasar Piramida terhadap Mobile

Perpanjangan Model Usefullnes (MU).

Penerimaan . Tidak ada pengaruh

Teknologi Seluler tersebut antara DFL
dan Mobile Ease of
Use (MEoU).

. duakonstruk MTAM
(MU dan MEoU)
memiliki efek positif
dan signifikan
terhadap Behavioral
Intention (BI) untuk
menggunakan m-
fintech.

. Behavioral Intention
memengaruhi
perilaku penggunaan
m-fintech (use
behavior).

(Gunawan, 2023 | Pengaruh . Pengaruh sosial
eta.) Penggunaan Non- berpengaruh positif
Tuna (QRIS) terhadap Persepsi
terhadap Transaksi Kemudahan dan
Pembayaran Harian Persepsi Manfaat.
Menggunakan . Persespi Kemudahan
Technology dan Persepsi Manfaat
Acceptance Model berpengaruh positif
terhadap Niat
Penggunaan.
(Danarto, et | 2022 | Analisisfaktor-faktor |1. Persepsi Manfaat
a.) yang mempengaruhi memiliki pengaruh
niat penggunaan tertinggi terhadap
berkelanjutan Niat Penggunaan
penerapan uang Berkelanjutan
elektronik di
Indonesia
(Susi et a) 2024 | Integrasi model . Persepsi Kemudahan

penerimaan teknol ogi
dan dukungan

terbukti memengaruhi
literasi digital.
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pemerintah untuk 2. Persepsi Manfaat

meningkatkan literas terbukti berpengaruh

digita positif terhadap
Literasi Digital.

3. Dukungan Pemerintah
berpengaruh positif
terhadap literasi
digital.

(Kabakus, et | 2023 | Pengaruh literas 1. Literas digita tidak
a.) digital terhadap secaralangsung
penerimaan memengaruhi
teknologi: Evaluas Behavioral Intention.
terhadap staf Literasi Digital
administrasi di memengaruhi
pendidikan tinggi Behavioral Intention
teknologi digital
melalui Effort
Expectancy dan
Performance
Expectancy.
(Harahap et 2024 | Pengaruh Inklusi 1. literasi keuangan
a) Keuangan dan berpengaruh positif
Literasi Keuangan dan signifikan
terhadap Penerimaan terhadap variabel
Fintech Syariah pada penggunaan Fintech
UKM Menggunakan Syariah.
Technology
Acceptance Model
(TAM) di Kota
Medan
(Bidasari, et | 2023 | Peran Literas 1. literas keuangan dan
a) Keuangan dan literasi digital
Literasi Digital dalam berpengaruh positif
Meningkatkan dan signifikan
KinerjaUMKM terhadap kinerja
UMKM.
(Hilale, et 2024 | Penerimaan sistem 1. Pengaruh Sosid
a) pembayaran memengaruhi Niat.
elektronik: Tinjauan |2. Hasl pendlitian

kritis terhadap model

menunjukan Niat
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yang hemat termasuk
orientasi budaya

Memengaruhi
Perilaku Penggunaan.

vertikal dan
horizontal
(Sharma, 2024 | Apakah kualitas . Persepsi Kemudahan
Vikas,, et ) layanan penting Penggunaan terbukti
dalam layanan tidak mini I IE;d
pengaruh terhadap
pgmbayaran Persepsi Manfaat.
SERVQUAL dan terbukti memengaruhi
TAM yang Sikap.
terintegrasi . Sikap berpengaruh
positif terhadap Niat
. Niat berkolerasi
positif terhadap
Kondisi Nyata
Penggunaan.
(Wasan 2023 | Mengembangkan . Hasil penelitian
Uthaileang kemampuan literasi menunjukan Literasi
& Supaporn keuangan digital di keuangan digital
Kiattisin) negara-negara berkorelgs pOS'ItI.f
_ dengan sikap digital
berkembang: Kasus dan sikap finansial.
pinjaman online . Literasi keuangan
untuk pengusaha digital berkorelasi
kecil. positif dengan efikasi
diri dalam
menggunakan aplikasi
keuangan.
(Alghifari, 2024 | Faktor-faktor yang . Kemudahan tidak
eta) mempengaruhi memiliki pengaruh
adopsi Fintech bagi terhadap Niat.
perempuan pasca . Manfaat tidak
pandemi Covid-19 memiliki pengaruh
terhadap Niat.
. Politik memiliki
pengaruh terhadap
Niat.

. Literasi Keuangan

. Niat memengaruhi

Digital tidak memiliki
pengaruh terhadap
Niat.
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Perilaku Penggunaan.

Berdasarkan uraian pendlitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas, pendliti

kemudian melihat masih kurangnya penelitian yang membahas tentang perilaku

penggunaan QRIS yang dilakukan pada pedagang retail tradisional. Selanjutnya

untuk dapat memetakan penelitian terdahulu maka dapat dibuat matrik penelitian
terdahulu sebagai berikut:

Tabd 2.2 Matrik Pendlitian Terdahulu

Variabel
No. Penulis (Tahun)
Xi | Xo | Xz | Xa | Xs | Y1 | VY2
1. | Ashoer, et al. (2024) NN A N |
2. | Ali Gunawan, et a. (2023) VA A N
3. | Danarto Tri, et a. (2022) N v
4. | Sus.D., Ahmad Soleh.,
irmanally., & IgraWiarta VR v
(2024)
5. | Kabakus, et al. (2023) N N
6. | Harahap. Khairunnisa,
Akmal, & Jumiadi AW \ \
(2024)
7. | Bidasari, et al (2023) N N
8. | Hassana & Abdédllatif J NN
Chakor (2024)
9. | Sharma, Vikas,, et al (2024) v N
10. | Wasan Uthaileang & J
Supaporn Kiattisin (2023)
11. | Alghifari, et a (2024) v A NN A

Sumber: Data diolah (2024)

K eterangan:

X1 = Literasi Keuangan Digital
X, = Persepsi Kemudahan
X3 = Persepsi Manfaat

X4 = Sosid
Xs = Politik

Y]_: Niat
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Y 2 = Perilaku Penggunaan

2.8 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian

2.8.1 Pengaruh Literas Keuangan Digital Terhadap Niat

Literasi keuangan digital merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional,
mencakup pemahaman serta kesadaran individu terhadap berbagai produk dan
layanan keuangan berbasis digital (Morgan et al., 2019). Konsep ini tidak hanya
mencakup penguasaan informasi dasar mengenai layanan keuangan digital, tetapi
juga melibatkan pemahaman terhadap potensi riskko yang melekat, strategi
mitigasi risiko yang relevan, serta pengetahuan mengenai hak-hak konsumen dan
mekanisme penyelesaian sengketa Menurut Puschmann (2017), teknologi
finansial atau fintech didefinisikan sebagai penerapan inovas teknologi untuk
meningkatkan efisiensi serta otomatisasi dalam penyediaan dan pemanfaatan
layanan keuangan. Dengan kata lain, fintech mengacu pada penggunaan perangkat
lunak, aplikasi, serta platform digital dalam menyediakan layanan keuangan
kepada konsumen maupun pelaku usaha melalui perangkat digital. Fintech
bertujuan untuk membantu individu, pemilik usaha, maupun entitas bisnis dalam
mengelola kegiatan operasional, proses bisnis, serta aspek keuangan mereka
secara lebih efektif (Nathan et al., 2022). Berdasarkan temuan Kabakus et al.
(2023), literasi keuangan digital terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
intensi atau niat perilaku individu. Pada masyarakat dengan literasi keuangan
digital yang baik maka tingkat kesadaran akan penggunaan fintech juga semakin
tinggi, dengan demikian maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hi: Literasi Keuangan Digital berpengaruh signifikan terhadap Niat.
Hos: Literasi Keuangan Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat.

2.8.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Niat

Persepsi kemudahan suatu teknologi merujuk pada keyakinan individu bahwa
teknologi tersebut dapat mengurangi upaya yang diperlukan dalam
pengoperasiannya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

persepsi kemudahan penggunaan berkontribusi dalam mengurangi beban fisik
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maupun waktu yang dibutuhkan untuk memahami dan memanfaatkan teknologi
informasi (Adhipura, 2015). Penelitian oleh Gunawan et a. (2024) menunjukkan
bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif terhadap intensi untuk
menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Implementasi
QRIS di Indonesia terbukti memfasilitasi pelaku UMKM, serta sektor korporasi
dalam melakukan transaksi digital secara lebih praktis. Kemudahan tersebut pada
akhirnya mendorong peningkatan niat pengguna untuk mengadopsi QRIS sebagai
metode pembayaran dalam aktivitas sehari-hari. Sehingga berdasarkan uraian

diatas dengan demikian maka hipotesis penelitian ini adalah:

H.: Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Niat.
Hoz: Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat.

2.8.3 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Niat

Menurut Davis (1989), kemanfaatan didefinisikan sebagai sgfauh mana individu
meyakini bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka.
Kemanfaatan ini memiliki pengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan,
meskipun hubungan sebaliknya tidak berlaku. Seorang pengguna akan cenderung
menggunakan suatu sistem apabila sistem tersebut dianggap memberikan manfaat,
terlepas dari apakah sistem tersebut mudah digunakan atau tidak (Musyaffi &
Kayati, 2020). Lebih lanjut, pengguna teknologi akan menunjukkan intensi untuk
menggunakan teknologi apabila mereka merasa bahwa teknologi tersebut
memberikan manfaat saat digunakan. Temuan serupa juga ditunjukkan dalam
studi oleh Sharma et a. (2024), yang menyatakan bahwa kualitas antarmuka pada
sistem pembayaran berbasis mobile secara signifikan meningkatkan manfaat
fungsional, yang pada akhirnya mendorong keinginan untuk memanfaatkannya
dalam aktivitas transaksi. Penelitian oleh Singh et al. (2020) turut mengungkap
bahwa aksesibilitas, fleksibilitas, dan integrasi merupakan faktor utama yang
mendorong persepsi kegunaan terhadap solusi FinTech. Sehingga suatu teknologi
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh seseorang akan memperbesar niat
penggunaannya, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hs: Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap Niat.
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Hos: Persepsi Manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat.

2.8.4 Pengaruh Sosial Terhadap Niat

Pengaruh sosial diartikan sebagal sgauh mana seorang individu memandang
bahwa orang-orang di sekitarnya, seperti keluarga atau teman, mendorongnya
untuk mengadopsi sistem baru (Venkatesh et al., 2003). Selain itu, pengaruh
sosia juga mencerminkan opini dari teman pengguna teknologi, kerabat, maupun
atasan mengenai penggunaan teknologi tersebut (Venkatesh et al., 2003).
Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2023), pengaruh
sosia yang bersifat positif terhadap persepsi kemudahan serta manfaat yang
dirasakan dapat meningkatkan niat seseorang dalam memanfaatkan layanan QRIS
sebagal dternatif metode pembayaran. Sementara itu, Hilae (2024)
menyampaikan dalam penelitiannya bahwa peran pengaruh sosial dalam
pengambilan keputusan terkait penerimaan teknologi bersifat kompleks, di mana
pengaruh sosiad memberikan dampak signifikan terhadap keterbukaan individu
dalam menghadapi perubahan serta kesediaan untuk menerima informasi baru.

Dengan demikian maka hipotesis penelitian ini adalah:

H,4: Sosia berpengaruh signifikan terhadap Niat.
Ho4: Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat.

2.8.5 Pengaruh Palitik Terhadap Niat

Pemerintah memegang peranan sentral dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan layanan QRIS (Khan et al., 2023), termasuk melalui
pembentukan kantor inovasi dan pemberlakuan regulas terkait QRIS (UNSGSA,
2019). Pendlitian sebelumnya di Pakistan, yang tergolong sebagal negara
berpenghasilan menengah ke bawah, mengungkapkan keberhasilan implementasi
kebijakan dan strategi inklus keuangan oleh pemerintah, terutama melalui
pendekatan inovatif seperti pemanfaatan Fintech sebagal pendorong perluasan
akses layanan keuangan (Noreen et a., 2023). Sementara itu, studi lain yang
dilakukan oleh Alghifari et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor politik turut



memengaruhi niat penggunaan Fintech. Dengan demikian maka hipotesis
penelitian ini adalah:

Hs: Politik berpengaruh signifikan terhadap Niat.
Hos: Politik tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat.

2.8.6 Pengaruh Niat Terhadap Perilaku Penggunaan QRIS

Behavioral intention to use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap
menggunakan suatu teknologi, (Wibowo, 2006). Niat penggunaan dapat dilihat
dari tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga
dapat diprediks dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misanya
keinginan menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan
serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseorang akan melakukan
suatu perilaku jika mempunya keinginan atau minat untuk melakukannya.
Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa niat memengaruhi perilaku
penggunaan (Alghifari, et a, 2024). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
ada faktor-faktor yang berkontribusi dapat mengubah sikap dan niat menggunakan
secara positif. Optimisme dan inovas membentuk sikap berani berjualan langsung
menggunakan aplikas marketplace dan membuat masyarakat lebih suka belgar
tentang perkembangan teknologi. Dengan demikian maka hipotesis penelitian ini
adalah:

He: Niat berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Penggunaan.
Hoes: Niat tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Penggunaan.

2.9 Kerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun
suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disgjikan dalam

gambar berikut :
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Gambar 2.5 Kerangka Konseptual




. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelékaplanatif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), penelitianspkanatif bertujuan untuk
menjelaskan posisi variabel-variabel yang ditediéirta hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Selain itu, pénal ini juga dimaksudkan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebela. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan penjelasan mengenai hgéoirkausal antar variabel
melalui proses pengujian hipotesis. Dalam penglitiartujuan untuk mengetahui
hubungan 7 variabel yaitu Literasi Keuangan Digf¥&), Persepsi Kemudahan
(X2), Persepsi Manfaat gX Sosial (%), Politik (Xs), Niat (Y1) dan Perilaku
Penggunaan (3.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini pedagang retail siatial di Kabupaten Pringsewu
dimana total populasi pedagang pada 7 (tujuh) pasik Pemerintah Daerah
Kabupaten Pringsewu yaitu 1522 pedagang dengarel@ees data pedagang
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Persebaran Data Pedagang

No Nama Pasar Jumlah Pedagang
1. Pasar Pringsewu 503 pedagang
2. Pasar Gadingrejo 322 pedagang
3. Pasar Pagelaran 178 pedagang
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4. Pasar Sukoharjo 220 pedagang
5. Pasar Adiluwih 156 pedagang
6. Pasar Banyumas 91 pedagang
7. Pasar Pardasuka 52 pedagang
Total Jumlah Pedagang 1522 Pedagand

Data Diolah (2025)
Adapun sampel penelitian ini didapatkan dengarekigeyaitu:

1. Pedagang yang terdata pada 7 (tujuh) Pasar miflikeRetah Kabupaten
Pringsewu;

2. memiliki Mobile Bankingataue-walletaktif;

3. Secara aktif menggunakan QRIS sebagai alat pendrayar

Adapun cara memenuhi kreteria diatas adalah :

Peneliti melakukan penyebaran dengan kuesioner gue@aggan formulir yang
disebar secara langsung sec#@wecidental samplingatau teknik pengambilan
sampel dalam penelitian yang dilakukan secara tslhgaja atau kebetulan.
Untuk memastikan kesesuaian kriteria responderglippeakan bertanya kepada
calon responden terkait kreteria responden seysmtj tertera diatas, poin 1, poin

2 dan poin 3.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ipi@ne ini adalah

purposive samplingMenurut Sugiyono (2018purposive samplingnerupakan

teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangaent. Penentuan sampel
menjadi tahap krusial dalam penelitian kuantitadif, mana sebagian kecil dari
populasi dipilih untuk dianalisis secara efektfisien, serta akurat melalui kajian
yang mendalam dan cermat. Kriteria sampel dalarelpiem ini adalah pedagang
ritel tradisional di Kabupaten Pringsewu yang d@inibleh peneliti memenuhi
syarat sebagai sampel, khususnya pedagang yamrdtaendada tujuh pasar milik
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Pemerintah Kabupaten Pringsewu. Selain itu, peéaeliini juga menerapkan
teknik accidental samplingyaitu pemilihan sampel berdasarkan kesempatan ata
siapa saja yang kebetulan bertemu dengan penatitidthnggap sesuai sebagai
sumber data (Sugiyono, 2018). Menurut Sugiyono §20dara menentukan
sampel dalam penelitian yaitu:

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adala@rar80 sampai 500
orang.

2. Sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria, wangagawai negri-
pegawai swasta dan lain-lain).

3. Bila dalam penelitian ini akan melakukan analisshghn multivariate
(korelasi atau regresi berganda), maka jumlah aagggmpel minimal 10
kali dari jumlah variabel yang di teliti.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yangqggwnakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka gmlanggota

sampel masing-masing antar 10 sampai 20 orang.

Berdasarkan poin ketiga yaitu bila di dalam pemglitkan melakukan analisis
dengan multivariate (korelasi atau regresi bergamdaka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang ditelihaka sampel dalam penelitian
ini adalah 20 x 7 variabel yang diteliti yaitu 1d@ri 7 pasar milik Pemerintah
Kabupaten Pringsewu. Untuk mendapatkan data yalndydan berimbang, maka

kemudian dari 140 responden tersebut peneliti mgmipa sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pembagian Responden

No Nama Pasar Jumlah Pedagang
1. Pasar Pringsewu 20 responden
2. Pasar Gadingrejo 20 responden
3. Pasar Pagelaran 20 responden
4. Pasar Sukoharjo 20 responden
5, Pasar Adiluwih 20 responden
6. Pasar Banyumas 20 responden
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7. Pasar Pardasuka 20 responden

Total Jumlah Responden 140 Responden

Data Diolah (2025)

3.4 Definisi Konspetual

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang njelaskan tentang
karakteristik sesuatu masalah yang hendak dit@grdasarkan landasan teori
yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukaké&nisikonseptual dari masing-

masing variabel, sebagai berikut:

3.4.1Literasi Keuangan Digital

Literasi Keuangan Digital merupakan sebuah konsepngy bersifat
multidimensional, meliputi pengetahuan dan kesadseehadap berbagai produk
serta layanan keuangan berbasis digital (Morgaad.e2019). Selain itu, literasi
ini juga mencakup pemahaman terhadap risiko yarkgpitedengan keuangan
digital, penguasaan strategi untuk mengurangigiséesebut, serta pemahaman

atas hak konsumen dan mekanisme penyelesaian s&ngke

3.4.2 Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahapé€rceived ease of Uusmerujuk pada sejauh mana individu
meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi tidak enketkan usaha yang besar.
Menurut Adhipura (2015), persepsi kemudahan perggyuradalah keyakinan
seseorang terhadap kemudahan dalam mengoperagkaologi atau sistem,
yaitu tingkat kepercayaan bahwa teknologi tersetbapat digunakan secara
sederhana dan tanpa hambatan. Selain itu, per&epsidahan penggunaan
teknologi dapat diartikan sebagai ukuran sejauhamsgseorang yakin bahwa
teknologi tersebut mudah dipahami. Davis (1989) jelaskan bahwa intensitas
penggunaan dan interaksi antara pengguna dengamsgisga menjadi indikator

kemudahan penggunaan teknologi.
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3.4.3. Persepsi Manfaat

Davis (1989) menjelaskan bahwa kemanfaatzercgived usefulnessnerujuk
pada tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaato seknologi dapat
meningkatkan kinerjanya. Kemanfaatan ini menjadktda utama yang
memengaruhi penerimaan, adopsi, serta perilakugoeragterhadap suatu sistem
informasi. Selain itu, kemanfaatan dapat diartilksbagai persepsi subjektif
individu mengenai kemungkinan bahwa pemanfaatdarsiatau aplikasi tertentu
akan meningkatkan kinerja individu tersebut dalaont&ks organisasi atau
perusahaan. Kemanfaatan dan kemudahan penggunaarilikmgengaruh
langsung terhadap niat berperilakelfavioral intention Menurut Musyaffi dan
Kayati (2020), pengguna cenderung akan menggunakatu sistem apabila
sistem tersebut dirasakan bermanfaat, terlepas tagkat kemudahan
penggunaannya.

3.4.4. Sosial

Pengaruh sosial diartikan sebagai sejauh manaidudimerasakan dorongan dari
lingkungan sekitar, seperti keluarga dan temanykuntenggunakan suatu sistem
baru (Venkatesh et al., 2003). Pengaruh ini jugaaaeninkan opini dari rekan
pengguna teknologi, anggota keluarga, maupun atdsd@it pemanfaatan
teknologi (Venkatesh et al., 2003). Dalam ranahegeakn, faktor sosial atau
faktor ekstrinsik mencakup elemen-elemen sepetji, gandisi kerja, status

pekerjaan, kebijakan organisasi, pengawasan, is¢égtaksi antarindividu.

3.4.5. Politik

Pemerintah berperan penting dalam menciptakan dmggn yang kondusif bagi
pengembangan layanan QRIS (Khan et al., 2023) arkndi dalamnya pendirian
kantor inovasi serta penerapan kebijakan regul&ISQEUNSGSA, 2019). Studi
ini mencakup berbagai kegiatan yang berfokus paabpngunan infrastruktur,
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penguatan kerangka hukum, serta penetapan regulagimendukung percepatan

perkembangan layanan QRIS.

3.4.6. Niat

Behavioral intention to useadalah kecenderungan perilaku untuk tetap
menggunakan suatu teknologi, Wibowo (2006). Mirexilaku dapadilihat dari
tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer padacsang sehingga dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap tekgidkersebut, misalnya keinginan
menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetegmggunakan serta
keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseom@@n melakukan suatu
perilaku jika mempunyai keinginan atau minat untuklakukannya. Menurut
Peter dan Olson (2000tention adalah sebuah rencana untuk terlibat dalam

suatu perilaku khusus guna mencapai tujuan.

3.4.7. Perilaku Penggunaan

Perilaku penggunaan merujuk pada kondisi aktuahmdapenggunaan suatu
sistem, yang diukur berdasarkan frekuensi sertastluwakiu pemanfaatan
teknologi tersebut (Davis, 1989). Kepuasan penggiamhadap sistem akan
muncul apabila mereka yakin bahwa sistem tersebudiaim digunakan dan
mampu meningkatkan produktivitas mereka, sebagantercermin dari kondisi
pemakaian nyata (Wibowo, 2006). Dengan demikianmagkaian nyata
menggambarkan kondisi sesungguhnya dari pengguiekaologi yang diukur
melalui intensitas dan lamanya penggunaan, di mi@auasan pengguna
dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan penargkabduktivitas.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Untuk lebih memudahkan dalam pengukuran konsep,anthliajarkan dalam
bentuk definisi oprasional. Menurut Sugiyono (20@Bgrasional variabel adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atagiatan yang memiliki variasi

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti urdigelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Dalam penelitian ini definisi opevaal akan dijelaskan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Dafinisi Operasional Indikator
1 | Literasi Keuangan Memiliki informasi, | 1. Pengetahuan
Digital (X1) menggunakan dar?. Keyakinan
berperan penting dalan8. Keamanan
Sumber: aktifitas.
1) Susi, et al
(2024)
2) Kabakus, et al
(2023)
3) Harahap, et al
(2024)
4) Bidasari
(2023)
2 | Kemudahan (¥ | sejauhmana seseorany.. Mudah dipelajari
percaya bahwa2. Mudah dgunakan
Sumber: menggunakan suatB8. Dapat dikontrol
1) Ashoer, etal |teknologi akan bebas dard. Fleksibel
(2024) usaha.
2) Ali Gunawan,
et al (2023)
3) Danarto, et al
(2022)
3 | Manfaat (%) sejauhmana seseorahfl. Meningkatkan
percaya bahwa kinerja
Sumber: menggunakan teknologR. Meningkatkan
1) Ali Gunawan, | akan meningkatkapn produktivitas
et al (2023) kinerjanya. 3. Meningkatkan
2) Alghifari, et al efisiensi
(2024) 4. Menyederhanakan
3) Ashoer, et al kinerja
(2024)
4) Sharma, et al
(2024)
4 | Sosial (%) seseorang individul. Berbagi
menganggap orang ¢i pengalaman
Sumber: sekitarnya seperti keluarg@. Informasi dari
1) Hilale, et al atau teman mengajak lingkungan sosial
(2024) individu untuk
2) Ali Gunawan, | menggunakan sistem baru.
et al (2023)
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5 | Politik (Xs) mendorong pengembangah. Program yang
lingkungan yang kondus|f mendukung
Sumber: untuk layanan QRIS. 2. Informasi tentang
1.) Susi, et al aturan
(2024); 3. Menyediakan
2.) Alghifari, et al fasilitas
(2024) penunjang
6 | Niat (Y1) kecenderungan  perilakl. Keinginan
untuk tetap menggunakan menggunakan
Sumber: suatu teknologi. dalam pekerjaan
1) Ashoer, et al 2. Keinginan
(2024) menggunakan
2) Hilale, et al sesering mungkin
(2024) 3. Keinginan
3) Sharma, et al meningkatkan
(2024) penggunaan
4) Alghifari, et al 4. Berlanjut di masa
(2024) datang
7 | Perilaku frekuensi dan durasi wakf{l. Penggunaan
Penggunaan (¥ | penggunaan teknologi. |2. Frekuensi
penggunaan
Sumber: 3. Kepuasan
1) Ashoer, et al penggunaan
(2024)
2) Sharma, et al
(2024)
3) Alghifari, et al
(2024)

3.6 Skala Pengukuran Variabel

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan dki&krt, yang berfungsi untuk
menilai sikap, pendapat, serta persepsi indivicw &elompok terhadap suatu
fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Melalui skal&ert, variabel yang akan
diukur diuraikan ke dalam beberapa indikator, dnen@aesponden memberikan
jawaban berdasarkan pernyataan yang telah disussmaisdengan indikator
tersebut. Setiap jawaban pada instrumen yang meaggn skala Likert memiliki

tingkatan nilai yang berkisar dari paling tinggngga paling rendah.
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Pilihan jawaban yang bisa dipilih oleh responddarmapenelitian ini adalah:
1. Sangat tidak setuju dengan skor 1;

Tidak setuju dengan skor 2;

Netral dengan skor 3;

Setuju dengan skor 4; dan

o b~ 0N

Sangat setuju dengan skor 5.

3.7 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data prindeta primer yaitu data yang
didapat dari sumber pertama seperti hasil dari ipemg kuesioner yang biasa
dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini adalah datémer didapatkan dengan
mengajukan kuesioner kepada pedagang retail tomdisiyang terdata pada 7
(tujuh) pasar milik Pemerintah Kabupaten Pringse®alain dari penyebaran
kuisioner, penelitian ini juga ditunjang data ktatlf dimana akan dilakukan

wawancara terhadap informan yang dianggap dapaberéan data penunjang.

3.8 Pengujian Instrumen

3.8.1 Uji validitas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan tingkaaligahan sebuah kuesioner.
Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila setiapypgsian yang terkandung di
dalamnya mampu merepresentasikan variabel yang ghgkur secara tepat. Uji

validitas dilakukan dengan membandingkan r hitueggan r tebel untuk degree
of Freedom (df)=n-2

S NYxy—(QXQY
Y X CXOBN LY (TY)?)

Sumber : Ghozali (2018)

Dimana :

Ixy = Nilai Validitas

N = Jumlah Responden
X = Skor Pernyataann
Y = Skor Total
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Uji Validitas dapat dilakukan dengan melihat ko@ntara sekor masing-masing
item dalam kuesioner dengan total skor yang ingikud. Jikar hitung >r tabel

maka pengukuran tersebut tidak valid.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan metode yang digunakarukinmenilai konsistensi
sebuah kuesioner sebagai indikator dari suatu belriatau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel apabila respons peséerhadap pertanyaan
menunjukkan kestabilan dan konsistensi dari walguviaktu. Dalam penelitian

ini, reliabilitas kuesioner diuji menggunakan runflgha yaitu:

i 5 a2 5 Z(Exz}
_ _a7p —Zxs T
rll= [ﬁ][l _ﬂzb_ dan a= =X n

Sumber: Ghozali (2018)

Keterangan :
r = Reabilitas instrumen
k = Banyak butir pernyataan
Ya; = Jumlah varian butir
az = Varian total
n = Jumlah responden
X = Nilai skor yang dipilih

Kreteria penilaian uji reabilitas menurut Jogiyab@an Abdillah (2009: 81) yaitu:
1) Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar damaf signifikan 70% atau 0,7
maka kuisioner tersebut realiabel; 2) Apabila hiesdfisien Alpha lebih kecil dari

taraf signifikan 70% atau 0,7 maka kuisioner teusdidak realiabel.
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3.9 Teknis Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis datgatebantuan perangkat lunak
SmartPLS yang dijalankan melalui komputdtartial Least Square(PLS)
merupakan teknik analisis persamaan struktural (SBkfbasis varian yang
memungkinkan pengujian model pengukuran dan modelktaral secara
simultan (Jogiyanto & Abdillah, 2009). Perbedaaama antara PLS sebagai
SEM berbasis komponen dengan SEM berbksisrian seperti LISREL atau
AMOS terletak pada tujuan penggunaannya. Diban@inglengan SEM berbasis
kovarian (yang dioperasikan oleh perangkat lunak sepertQOSYILISREL, dan
EQS), PLS berbasis komponen mampu mengatasi duo@apalahan utama yang
sering terjadi pada SEM berbakmvarian yaitu solusi yang tidak dapat diterima
(inadmissible solution dan ketidaktertentuan faktorfator indeterminacy
(Jogiyanto & Abdillah, 2009).

3.9.1 Analisis Deskriptif

Sangadiji dan Sopiah (2010) mengungkapkan bahwe@ndéskriptif merupakan
analisis yang lebih banyak menggambarkan faktaiseloa adanya. Peneliti akan
mengolah data mentah yang hanya mengemukakan dagakndengan cara

dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian dijelasaka

3.9.2 Teknik Pengujian Instrumen

engujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukarengan menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) bgdbRartial Least Square

(PLS). Menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009), peatan SEM memungkinkan

identifikasi hubungan kausal antara variabel eksod@gn endogen secara lebih
menyeluruh. Tidak hanya variabel yang teramati ydaqoat dianalisis, tetapi juga
komponen yang membentuk konstruk laten dapat dildasar kontribusinya.

Dengan demikian, hubungan kausal antarkomponemdaladel menjadi lebih

akurat dan komprehensif.
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PLS sendiri merupakan metode analisis yang cukdpld&arena tidak bergantung
pada banyak asumsi statistik (Jogiyanto & Abdill2B09). Keunggulan metode
ini antara lain tidak mengharuskan data berdissiimormal multivariat, tidak

memerlukan ukuran sampel yang besar, serta dagatakan tidak hanya untuk
mengembangkan teori, tetapi juga untuk menguji ketsan hubungan antar

variabel laten.

3.9.2.1 Pengukuran Model (Outer Model)

Outer model sering juga disebut (outer relatioru ateeasurement model) yang
mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubonglengan variabel
latennya. Blok dengan indikator refleksif dapatulit persamaannya sebagai
berikut:

Dimana x dan y adalah indikator variabel untuk afael laten exogen dan
endogen danm, sedangkanA, dan A, merupakan matrik loading yang

menggambarkan koefisien regresi sederhana yanghubaggkan veriabel laten
dengan indikatornya. Residual yang diukur dengax dan ey dapat
diinterprestasikan sebagai kesalahan pengukurandeMpengukuran ojuter
mode) digunakan untuk menguji validitas konstruk dahakglitas instrumen
convergent validitydan mensurement modeDapat dilihat dari kolerasi antara
skor indikator dengan skor variabelnya (Jogiyant@Bdillah, 2009). Indikator
dianggap valid jika memiliki nilai AVE diatas 0,3aa memperlihatkan seluruh
outer loading dimensi variabel memiliki nilai loading > 0,5 sepga dapat
disimpulkan bahwa pengukuran tersebut memenuhietaet Rumus AVE

(everage varians extractgdapat dirumuskan sebagai berikut:

AVE =

Li=4;

Sumber: Jogiyanto & Abdillah (2009)
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Keterangan:

AVE adalah persentase skor varian yang diektraisissperangkat variabel laten
yang diestimasi melalui loading standarlize inddkaya dalam proses
iterasi alogaritma dalam PLS.

A melambangkastandarlize loading factor

dani adalah jumlah indikator.

Tabel 3.2 merupakan hasil prariset untuk menget&besioner yang akan di
sebar layak atau tidak untuk dilanjutkan ke tahapeptian berikutnya, prariset
dilakukan dengan menyebarkan 36 kuesioner kepadeegtonden pengguna
QRIS. Kiriteria layak dalam penelitian ini sepertang telah di jelaskan
sebelumnya vyaitu jika AVE>0,5dan Cross Loading0,5 maka dinyatakan
memenuhi syarat. Hasil dari uji validitas terhad2® item kuesioner yang

dilakukan pada 36 responden adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

| nstrument Hasil Nilai Evaluasi
Modél Kritis Model
Outer Mode
Convergent Variabel AVE Valid
Validity - .
Literasi
Keuangan 0,928 Valid
Digital
Persepsi .
Kemudahan 0,748 Valid
Persepsi Manfaat 0,723 Valid
Sosial 0,830 >0.5 valid
Politik 0,699 Valid
Niat 0,824 Valid
Perilaku
Penggunaan 0,824 Valid
Diskriminan |\ g aor Cross 0.5 Valid

Validity Loading
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LKD1 0,979 Valid
LKD2 0,959 Valid
LKD3 0,951 Valid
PK1 0,854 Valid
PK2 0,911 Valid
PK3 0,907 Valid
PK4 0,781 Valid
PM1 0,860 Valid
PM2 0,798 Valid
PM3 0,940 Valid
PM4 0,793 Valid
SOS1 0,915 Valid
SOS2 0,907 Valid
POL1 0,724 Valid
POL2 0,900 Valid
POL3 0,874 Valid
NP1 0,896 Valid
NP2 0,925 Valid
NP3 0,918 Valid
NP4 0,892 Valid
PP1 0,901 Valid
PP2 0,963 Valid
PP3 0,870 Valid

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3.2 melalui pengukur@utér Loading)menyatakan bahwa
keseluruhan indikator memenuhi kriteria sehinggayatiakan valid. Selanjutnya
uji reliabilitas dapat dilihat dari nilaCronbach’s alphadanCompostie reliability
untuk dapat dikatakan suatu item pernyataan rdliabaka nilai Cronbach’s
alpha harus >0,6 dan nilaiCompostie reliability harus >0,7. Dengan
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menggunakan output yang dihasilkan o&hartPLSmakaComposite reliability
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

YA
(JA:2 + Avar(g)

p B ¢ X)

Dimana/; adalahcomponent loadinde indikator var(e; 1= 4 ) dibandingkan
denganCronbach’s alphaukuran tidak mengasumsikan ataguivalanceantar
pengukuran dengan asumsi semua indikator diberiotbdama. Sehingga
Cronbach’s alpha cenderung lower bond estimate reliabilitysedangkan
Composite realibilitymerupakancloser approximationrdengan asumsi estimasi
parameter adalah akurat. Hasil uji reliabilitas gyailakukan pada 36 responden
dapat dilihat pada tabel 3.3:

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel fgg@?ﬁ'&e Nilai Kritis Fualasi
LiteraS:gIT;lljangan 0.975
Persepsi Kemudahgn 0,922
Persepsi Manfaat 0,912
Sosial 0,912 >0,7 Reliabel
Politik 0,874
Niat 0,949
Perilaku Penggunaqn 0,937

Sumber: Data Diolah (2025)

3.9.2.2Model Strukturan (Inner Model)

Evaluasi terhadap model struktural dalam pendel@satial Least SquaréPLS)
dilakukan melalui analisis nilai koefisien deterasn (R2) pada konstruk
dependen, serta pengujian nilai koefisien jahatly coefficientatau nilait untuk
menilai signifikansi hubungan antar konstruk dafandel (Jogiyanto & Abdillah,
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2009). Nilai R? mencerminkan sejauh mana variabelependen mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Semaiggi nilai R?, maka
semakin kuat kemampuan model dalam memprediksi,unachemikian R2
bukanlah satu-satunya tolok ukur dalam menilai yatan model. Validitas
teoritis dari hubungan antar variabel tetap mengaiar utama dalam menilai

kualitas model secara keseluruhan.

Natalia (2014) menambahkan bahwa pengujian modgitatal bertujuan untuk
mengukur kekuatan hubungan antar konstruk laterdapat beberapa indikator

yang digunakan dalam pengujian ini, antara lain:

1. Koefisien Determinasi (R?) pada konstruk endogeamgy menunjukkan
tingkat kontribusi variabel eksogen dalam menjedaskonstruk tersebut.
Menurut Chin (1995), nilai R? sebesar 0,67 dikatdgm kuat, 0,33
sedang, dan 0,19 lemah.

2. Koefisien Jalur Estimate for Path Coefficientsyaitu ukuran pengaruh
antar konstruk laten, yang dievaluasi melalui tekrootstrappinguntuk
mengetahui signifikansinya.

3. Prediction Relevanc€Q?) atau yang dikenal deng&tone-Geisser’'s Q2
digunakan untuk menilai kemampuan prediktif modelatui prosedur
blindfolding Nilai Q? sebesar 0,02 menunjukkan daya predigsilk0,15
sedang, dan 0,35 besar. Uji ini hanya diterapkata panstruk endogen

dengan indikator reflektif.

Model struktural nner Mode) merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kualitas antar variabel laten. MelaluispeBoostrapping parameter

uji T-statistik diperoleh untuk memprediksi adanyabungan kualitas. Model
dijelaskan oleh model nilaR? untuk variabel dpenden dengan menggunakan
ukuran Stone-Geisser Q-SquarNatalia, 2014), dan juga melihat besarnya
koefisien jalur struktural. Model persamaannya tlagalis seperti:

N=Bo+ Byl +TE+ (oo (3.5)
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n menggambarkaector endogen (dependenjriabel laten,é adalakector

variabel exogerfindependen), da¢ adalahctor variabel residualOleh karena
PLS didesain untuk modeécursive maka hubungan antar variabel laten, setiap
variabel laten dependaq atau sering disebutasual chain systemari variabel

laten dapat dispesifikan sebagai berikut:

n=xXBimi+ X¥ip+Ci . ...(3.6)

B;i dan ), adalah koefisien jalur yang menghubungkan prediktmiogen dan

variabel laten endoge¢ dansepanjang reng indeksdan b, serte€i adalah
inner residual variabel. Jika hasil menghasilkasilhdlai R? lebih besar dari 0,2
maka dapat diinterpretasikan bahwa prediktor latemiliki pengaruh besar pada

level struktural.
a) Predictive Relevan

R-square model PLS dapat dievaluasi dengan melwsuare Predictive
Relevanuntuk model variabelQ- squareuntuk mengukur seberapa baik nilai
observasi yang dihasilkan oleh model dan juga estirparameternya. NildD-
square lebih besar dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa rhatempunyai
Predictive Relevan sedangkan nilaiQ- square kurang dari O (nol)
memperlihatkan bahwa model kurang memikkedictive RelevanNamun, jika
hasil perhitungan memperlihatkan ni@+ squarelebih dari 0 (nol), maka model
layak dikatakan memiliki nilai prediktif yang rel@w, dengan rumus sebagai
berikut:

P=1-(1-R)1-RA..(1-R...c..... (3,7)

b) Model Analisis Persamaan Struktural PLS

Model analisis persamaan struktural menjelaskaruigéin antara variabel dan
item. Penelitian ini terdiri 5 variabel independgitu, Literasi Keuangan Digital,
Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, Sosial déihk Pserta 2 variabel

dependen yaitu Niat dan Perilaku Penggunaan.
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Gambar 3.1 Model Persamaan Struktural PLS

c) Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berperan untuk membantu menjawab psatahan yang ada di
dalam penelitian dan membantu membuktikan hipotpsiselitian. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakamrt®iS Partial Leas
Squarg dapat dilihat melalui nilai probabilitas dan mnil@a-Statistic maka H
diterima jika nilai P-Value <0,05. Menurut Ghozali (2018), pada hipoteswe
tiled nilai T-statistic >1,96 sedangkan untuk hipotessie tilednilai T-Statistic
>1.64.
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Kriteria Pengujian :

1. Jika T-statistic (thiung > 1.64 (fwe) dan P-Value <0,05 maka Hipotesis
diterima (berpengaruh signifikan).

2. Jika T-statistic (thiung < 1.64 (fae) danP-Value>0,05 maka Hipotesis
diterima (tidak berpengaruh signifikan).

HO' : r = 0; tidak ada pengaruh yang signifikan ante@abel X, X», X, Xa, dan

Xsterhadap variabel dan Y..

Ha' : r # 0; ada pengaruh yang signifikan antara variahelX%, Xs, Xs, dan %

terhadap variabel Man Y..



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengearmabel literasi keuangan

digital, persepsi kemudahan, persepsi manfaatalsatan politik terhadap niat

dan perilaku penggunaan QRIS sebagai sistem pemamyatail tradisionaldi

Pringsewu, Lampung, maka dapat disimpulkan bebdrapsebagai berikut:

a.

Literasi Keuangan Digital tidak mempunyai pengasignifikan terhadap

Niat penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwagleman atau literasi
finansial digital para pelaku usaha belum cukuptkuatuk mendorong

terbentuknya niat penggunaan QRIS dalam kegiataimamya.

Persepsi Kemudahan mempunyai pengaruh signifikamadep Niat

penggunaan QRIS. Artinya, semakin tinggi kemudalgjang dirasakan,
semakin besar pula kecenderungan pelaku usaha betolkat menggunakan
QRIS seperti QRIS.

Persepsi Manfaat tidak mempunyai pengaruh sigmfikarhadap Niat
penggunaan QRIS. Hal ini menandakan bahwa perakasikeuntungan atau
manfaat belum cukup menjadi alasan utama bagi peladaha dalam
membentuk niat penggunaan QRIS.

Faktor Sosial mempunyai pengaruh signifikan terpadlsat penggunaan
QRIS. Ini menunjukkan bahwa dorongan sosial dafdanmgan, rekan,
maupun lingkungan sekitar mampu mendorong niatkpelasaha dalam
mengadopsi QRIS.

Faktor Politik tidak mempunyai pengaruh signifikaterhadap Niat

penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa kebija&tau intervensi
pemerintah belum cukup dirasakan atau dianggapamleleh pelaku usaha

dalam memengaruhi niat mereka.
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f. Niat mempunyai pengaruh signifikan terhadap PearilBlenggunaan QRIS.
Artinya, semakin kuat niat yang dimiliki pelaku hisauntuk menggunakan
QRIS, semakin tinggi pula kemungkinan mereka untodgnar-benar

menerapkannya dalam transaksi bisnis sehari-hari.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti jugacantumkan beberapa saran,

sebagai berikut:
a. Bagi Pelaku UMKM

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaaRISQ sebagai sebuah
kemajuan kontemporer di bidang teknologi merupakaatu tren yang menjadi
semakin meluas di kalangan masyarakat. Keberadaasudah tidak lagi terbatas
pada berbagai bentuk usaha retail modern sematajnken sudah masuk ke
pasar-pasar retail tradisional. Karena itu, melflator pola perilaku konsumen
yang kini memiliki ketertarikan bahkan ketergantangterhadap metode
pembayarancashlessmaka disarankan agar para pelaku UMKM untuk turut
mengadopsi metode pembayareashless(yang dalam hal ini adalah QRIS)
sehingga proses transaksi yang terjadi dapat mdafad mudah dan ringkas.

b. Bagi Pemangku Kebijakan

Agar pengadopsian QRIS oleh para pelaku usahal regalisional menjadi
semakin meluas, syarat pembuatannya harus memgadikin fleksibel, mudah,
dan terbuka khususnya bagi para pelaku usaha #anilmikro. Ini juga perlu
didukung dengan adanya perluasan sarana-prasamma haik serta upaya
mensosialisasikan ke wilayah-wilayah yang sekiramgum terlalu marak
menggunakan QRIS dengan mengedepankan aspek keanuddhlam
mensosialisasikannya. Maka para pemangku kebijakearankan agar dapat
membuat regulasi yang pro kepada penjual dan tiaeyulitkan seperti
memperdekat terhadap pusat layanan perbankanttadai ritel tradisional yang
menggunakan QRIS dimudahkan dalam proses pendrtkan serta mendorong
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adanya pembangunan yang lebih merata ke seluruayahil di Kabupaten

Pringsewu.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lain yang melibatkan variabel literaguéngan digital, persepsi

kemudahan, persepsi manfaat, sosial dan politikutesaja akan semakin

meningkat. Akan lebih baik lagi apabila dilakukaenmgkatan jangkauan lokus
penelitian yang lebih luas lagi serta jumlah resjgonyang lebih besar sehingga
hasil penelitian tersebut kemudian dapat menggatabarsecara umum kondisi
penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran pddeadisional.

5.3 Batasan Penelitian

Penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana fakesnudahan, sosial dan niat
dapat memengaruhi seseorang dalam menggunakarhgeknalogi pembayaran
cashlesgaitu QRIS. Namun penelitian ini memiliki beberdqeerbatasan antara

lain:

a. Ukuran Sampel Yang Kecil

Jumlah responden semula di tentukan sebanyak 14figokarena adanya
hambatan seperti kesediaan calon responden yanignnsierta limitasi waktu

penyebaran kuisioner maka penyebaran kuisionerehgrtli responden yang ke-
105. Tentu peneliti menyadari bahwa jumlah tersehblatip kecil untuk mewakili

1522 jumlah pedagang keseluruhan yang ada di 7r pagdk Pemerintah

Kabupaten Pringsewu.

b. Sifat Sampel

Karena penelitian menggunakan metode pengambilampedanon-probability
samplingdimana setiap anggota populasi tidak memiliki pejilyang sama untuk
dipilih, maka peneliti menyadari bahwa sampel tidakerepresentasikan
keseluruhan dari populasi yang diteliti, sehinggailhpenelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan ke kelompok atau populasi yabih leias.
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